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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa meliputi empat
aspek dasar, yaitu berbicara, menyimak, membaca, dan menulis. Keempat
keterampilan ini harus ada di dalam diri setiap siswa, karena merupakan kesatuan
yang saling melengkapi. Kemampuan berbahasa yang baik sangat berperan
penting dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini sejalan dengan fungsi bahasa
sebagai alat komunikasi. Kemampuan berbahasa yang baik dapat menentukan
keberhasilan komunikasi dalam kehidupan masyarakat yang serba modern dan
seperti sekarang ini.

Keterampilan menulis mempunyai peran yang sangat penting dalam
kehidupan, ia dapat menunjang kesuksesan hidup seseorang, dengan
keterampilan menulis, seseorang dapat melibatkan diri dalam persaingan global
yang saat ini terjadi. Pada era globalisasi yang serba canggih ini, semua
informasi disajikan secara instan dengan media yang beragam, termasuk media
cetak. Melalui karya tulis seseorang dapat mengaktualisasikan diri dan ikut
menjadi bagian kemajuan zaman.

Tanpa meremehkan ketiga keterampilan berbahasa yang lain, menulis
merupakan keterampilan berbahasa yang paling penting dan sulit dikuasai.
Namun demikian, pembelajaran menulis di sekolah ternyata belum mempunyai

tempat yang cukup. Pembelajaran menulis hanya mendapatkan porsi waktu yang



kurang dibanding dengan pembelajaran kebahasaan yang lain seperti berbicara,
membaca dan menyimak.

Selain itu, guru hanya berorientasi untuk melihat hasil tulisan siswa tanpa
membelajarkan proses menulis pada siswa. Akhirnya, tujuan pembelajaran
menulis hanya mengarah pada pencapaian kemampuan menulis siswa, dengan
kata lain siswa hanya dituntut untuk cerdas serta intelektual saja. Hal inilah yang
menjadikan menulis sebagai suatu beban (Kusmiatun, 2005: 133).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan
menulis memiliki kedudukan yang sangat penting di dalam dunia pendidikan,
khususnya dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Oleh karenanya,
perlu adanya upaya untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa.
Keterampilan dalam menulis siswa harus dibina dan dikuasai sejak dini sebagai
salah satu keterampilan berbahasa, untuk meningkatkan keterampilan menulis
perlu melalui pelatihan yang kontinyu untuk mengembangkan suatu tulisan
dengan baik. oleh karena itu, seseorang harus menguasai kemampuan dasar
dalam menulis, yaitu yang berkaitan dengan masalah pilihan kata, efektivitas
kalimat, dan penalaran (Akhadiah, dkk, 1996: 71).

Kegiatan menulis memang tidaklah mudah. Akhadiah (1996: 1)
mengemukakan bahwa banyak orang yang menganggap kegiatan menulis
sebagai beban berat. Anggapan tersebut timbul karena kegiatan menulis meminta
banyak tenaga, waktu, serta perhatian yang sungguh-sungguh. Upaya membina
kemampuan menggunakan bahasa siswa sudah dirintis sejak dulu, dengan

menerapkan kurikulum yang menitikberatkan pada penggunaan bahasa sebagai



alat komunikasi. Dalam semua kurikulum yang pernah diterapkan tersebut, pada
hakikatnya kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa dan sastra
secara baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan.

Keterampilan menulis yang dimiliki seseorang, diperoleh dengan latihan
yang intensif. Kemampuan menulis bukanlah keterampilan yang diwariskan
secara turun temurun, tetapi merupakan hasil proses belajar dan ketekunan
berlatih. Untuk memiliki keterampilan menulis tidak cukup dengan mempelajari
pengetahuan tentang teori menulis, ataupun hanya melafalkan definisi yang
terdapat dalam bidang menulis, tetapi diperlukan proses berlatih secara terus
menerus dan berkelanjutan.

Oleh karena itu, pembinaan terhadap kemampuan dan keterampilan
berbahasa di sekolah hendaknya dilakukan secara terprogram dan berorientasi
pada pengembangan dan peningkatan kompetensi siswa. Mengingat semua jenis
dan jenjang pendidikan menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
pengantar (Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional) maka, penguasaan keterampilan bahasa Indonesia menjadi kunci
keberhasilan pendidikan di Indonesia.

Bagian dari faktor penyebab ketidakberhasilan sekolah dalam
menjalankan misi sebagai agen pembaharu, pada pemahaman sikap hidup untuk
menjadikan menulis sebagai suatu budaya atau tradisi baik bagi siswa maupun
guru, yakni kesulitan siswa dalam melakukan aktivitas menulis di sekolah

maupun kekurangtepatan guru dalam memilih strategi dan memanfaatkan media



dalam pembelajaran menulis. Bahkan sangat mungkin pelajaran menulis menjadi
hal yang ditakuti dan dianggap membosankan bagi siswa. Berbagai hal yang
muncul tersebut terkait tentang kesulitan yang dihadapi dalam pelajaran menulis,
maka perlu diterapkan penggunaan suatu media pembelajaran yang efektif
sehingga dapat menunjang kegiatan pembelajaran.

Media pembelajaran yang bermacam-macam mengharuskan guru untuk
selektif dalam memilih media pembelajaran yang hendak digunakan. Media
pembelajaran yang efektif untuk pengajaran suatu materi tertentu belum tentu
efektif juga untuk mengajarkan materi yang lainnya. Dengan demikian setiap
materi ternyata memiliki karakteristik tersendiri yang ikut menentukan media apa
yang dapat dipergunakan untuk menyampaikan materi tersebut. Begitu juga
dalam pembelajaran menulis, guru harus mampu memilih dan menggunakan
media yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran.

Memerhatikan uraian di atas, seorang guru dituntut untuk mempunyai
kecerdasan dan ketepatan dalam memilih strategi dan memanfaatkan media
dalam pembelajaran menulis. Alasan karikatur dijadikan media pembelajaran
karena gambar karikatur berfungsi untuk menyampaikan pesan kepada
pembacanya secara tepat dan ringkas dalam menyikapi suatu kejadian-kejadian
tertentu (Sadiman, dkk., 1996:49).

Salah satu media pembelajaran yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan kualitas dan memudahkan siswa dalam menulis narasi adalah

melalui media karikatur di media massa. Langkah ini akan memberikan deskripsi



kepada siswa untuk menulis serta meningkatkan keterampilan siswa dalam hal
kelancaran berkomunikasi baik dalam hal mencurahkan ide, penalaran atau
gagasan informasi. Dengan pertimbangan tersebut, maka penulis mengangkat
judul “Penggunaan Media Karikatur untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis

Narasi pada Siswa Kelas VIII A SMP Muhammadiyah 10 Surakarta”.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimanakah proses peningkatan menulis narasi dengan menggunakan
media karikatur pada siswa kelas VIII A SMP Muhammadiyah 10 Surakarta?
2. Bagaimanakah hasil peningkatan kemampuan siswa dalam menulis narasi
dengan menggunakan media karikatur?
3. Bagaimanakah persepsi dan kesan siswa terhadap pembelajaran menulis

narasi dengan menggunakan media karikatur?

. Penbatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada penggunaan karikatur dari media massa. Media
massa yang dijadikan referensi pada penelitian ini adalah koran Kompas, edisi
Senin 10 Maret 2008, dan Koran Harian Joglo Semar, edisi Kamis 20 Maret
2008. Dalam penelitian ini juga dibatasi pada pelaksanaan KBM semester genap

(semester II).



D. Tujuan Penelitian

Penelitan ini bertujuan untuk:
Mendeskripsikan proses pembelajaran menulis narasi dengan menggunakan
media karikatur pada siswa kelas VIII A SMP Muhammadiyah 10 Surakarta.
Mengetahui hasil peningkatan kemampuan siswa dalam menulis narasi
dengan menggunakan media karikatur.
Mengetahui sejauhmanakah persepsi dan kesan siswa terhadap pelaksanaan

pembelajaran menulis narasi dengan menggunakan media karikatur.

E. Manfaat Penulisan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara praktis

maupun teoritis.

1.

Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan kebahasaan, terutama dalam keterampilan menulis narasi.
Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

1) Sebagai upaya untuk menawarkan inovasi baru cara pembelajaran

menulis narasi.
2) Upaya memotivasi siswa dalam kegiatan menulis.
3) Upaya meningkatkan prestasi belajar, khususnya mata pelajaran

bahasa Indonesia.



b. Bagi siswa, untuk memudahkan siswa dalam berlatih dan belajar
keterampilan menulis narasi dengan memanfaatkan media karikatur di

media massa

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ditentukan agar dapat memperoleh gambaran yang
jelas dan menyeluruh. Adapun sistematika laporan penelitian dinyatakan di
bawah ini:

Bab I Pendahuluan. Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Landasan teori memuat
hakikat menulis, hakikat tulisan narasi, hakikat pembelajaran, hakikat
pembelajaran menulis, hakikat media, fungsi media pembelajaran, jenis-jenis
media pembelajaran, penggunaan media karikatur dalam pembelajaran untuk
meningkatkan keterampilan menulis narasi, kerangka berpikir, dan hipotesis
tindakan.

Bab III Metode Penelitian. Metode penelitian berisi tempat dan waktu
penelitian, strategi penelitian, sumber data penelitian, sasaran penelitian, objek
kajian, teknik pengumpulan data, uji analisis data, teknik analisis data, prosedur

penelitian, dan indikator pencapaian.



Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Hasil penelitian dan
pembahasan meliputi gambaran umum lokasi penelitian, deskripsi awal Pre-Tes,
proses penelitian (siklus I dan siklus II), hasil peningkatan kemampuan menulis
siswa, persepsi dan kesan siswa, dan indikator keberhasilan.

Bab V penutup yang mencakup simpulan, dan saran. Selain itu,

dinyatakan juga daftar pustaka, dan lampiran.





